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ABSTRAK

EVALUASI ZAT ADITIF ZEOLIT, BENTONITE, DAN KOMBINASINYA
TERHADAP NILAI TAHANAN PENTANAHAN
(Bram Filander Tarigan, 03041282025072, xvi + 51 Halaman + Lampiran)

Sistem pentanahan yang baik adalah sistem pentanahan yang dimana sistem
tersebut memiliki nilai resistansi tanah yang kecil. Oleh karena itu, jika nilai
resistansi dari suatu pentanahan semakin kecil, maka kualitas dari pentanahan
tersebut juga akan lebih baik lagi. Hal ini terjadi karena arus dari gangguan listrik
akan lebih mudah untuk dialirkan ke tanah melalui tempat yang mempunyai nilai
hambatan yang paling kecil. Pada penelitian ini akan berfokus pada penggunaan zat
aditif zeolit dan bentonite sebagai bahan untuk menurunkan nilai resistansi tanah.
Penelitian ini menggunakan 5 buah percobaan menggunakan elektroda batang
sepanjang 1 m dengan diameter 0,012 m dimana setiap elektroda mengandung 40%
tanah, dan untuk perbandingan zeolit : bentonite pada elektroda 1 (100:0), elektroda
2 (75:25), elektroda 3 (50:50), elektroda 4 (25:75), dan elektroda 5 (0:100).
Persentase perubahan nilai resistansi yang dihasilkan pada percobaan ini
menunjukkan penurunan yang paling bagus terjadi pada elektroda 3 dimana pada
pagi hari mengalami penurunan sebesar 36,609%, pada siang hari sebesar 35,991%,
dan pada sore hari sebesar 36,786%. Penggabungan zat aditif zeolit dengan zat
aditif bentonite dengan skala 50 : 50 terbukti efektif dalam menurunkan resistansi
tanah dikarenakan sifat dari kedua bahan yang lebih efektif bekerja pada jumlah
tersebut, dimana zeolit memperbaiki struktur tanah serta menggemburkannya
dengan bantuan bentonite yang mampu menyerap dan menahan air lebih lama

dibandingkan tanah biasa.

Kata Kunci : Sistem Pentanahan, Kelembapan Tanah, Zat Aditif, Zeolit, Bentonite
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ABSTRACT

EVALUATION OF ZEOLIT, BENTONITE, AND THEIR COMBINATION
AS ADDITIVES ON GROUNDING RESISTANCE VALUES
(Bram Filander Tarigan, 03041282025072, xvi + 51 pages + Attachment)

A good grounding system is one in which the system has a low soil resistance
value. Therefore, the lower the resistance value of a grounding system, the better
its quality. This is because electrical fault currents are more easily conducted to
the ground through the point with the lowest resistance. This study focuses on the
use of zeolite and bentonite additives as materials to reduce soil resistance. The
research involves five experiments using rod electrodes with a length of 1 meter
and a diameter of 0.012 meters, where each electrode contains 40% soil. The
zeolite-to-bentonite ratios for the electrodes are as follows: electrode 1 (100:0),
electrode 2 (75:25), electrode 3 (50:50), electrode 4 (25:75), and electrode 5
(0:100). The percentage change in resistance observed in this experiment shows
that the greatest reduction occurred in electrode 3, with a decrease of 36.609% in
the morning, 35.991% in the afternoon, and 36.786% in the evening. The
combination of zeolite and bentonite additives at a 50:50 ratio has proven to be
effective in reducing soil resistance due to the complementary properties of both
materials, zeolite improves soil structure and loosens it, while bentonite helps to

absorb and retain water longer than ordinary soil.

Keywords : Grounding System, Soil Moisture, Additives, Zeolit, Bentonite
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Sistem tenaga listrik merupakan serangkaian pusat listrik dan pusat beban
dimana saling terhubung oleh jaringan transmisi sehingga menghasilkan sebuah
kesatuan interkoneksi. Sebuah sistem tenaga listrik tidak akan bisa terlepas dari
gangguan. Gangguan tersebut dapat terjadi karena beberapa faktor, diantaranya
oleh petir, arus hubung singkat, maupun kegagalan isolasi dari suatu peralatan
tersebut. Bahkan gangguan tersebut dapat menyebabkan banyak kerugian,
diantaranya membahayakan nyawa manusia, kegagalan sistem, dan juga dapat
merusak peralatan elektronik. Untuk mengantisipasi hal tersebut, diperlukan sebuah
sistem pentanahan untuk mengalirkan arus gangguan tersebut kedalam tanah [1].

Sistem pentanahan yang baik adalah sistem pentanahan yang dimana sistem
tersebut memiliki nilai resistansi tanah yang kecil. Oleh sebab itu, jika nilai
resistansi dari suatu pentanahan semakin kecil, maka kualitas dari pentanahan
tersebut juga akan lebih baik lagi. Hal ini terjadi karena arus dari gangguan listrik
akan lebih mudah untuk dialirkan ke tanah melalui tempat yang mempunyai nilai
hambatan yang paling kecil. Nilai dari pentanahan ini harus serendah mungkin atau
mendekati nol agar dapat terhindar dari adanya bahaya [2]. Pada penjelasan PUIL
(Persyaratan Umum Instalasi Listrik) 2000, untuk nilai standar pentanahan yang
baik yaitu mempunyai nilai kurang dari 5 ohm dan di daerah yang mempunyai nilai
resistansi jenis tanah yang tinggi nilai standarnya dapat mencapai 10 ohm [3].

Besar dari nilai resistansi pentanahan dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya jenis tanah, ukuran dan jenis elektroda yang digunakan, dan
kedalaman penanaman elektrodanya. Sedangkan untuk tahanan jenis tanah
dipengaruhi oleh komposisi tanah, temperatur, kandungan air (kelembapan), dan
kandungan kimia dalam tanah. Terdapat beberapa cara untuk memperoleh nilai
resistansi pentanahan yang kecil, salah satunya dengan perlakuan kimiawi tanah
(soil treatment) dengan penambahan zat aditif pada tanah. Beberapa jenis zat aditif
yang dapat digunakan untuk penurunan resistansi pentanahan adalah bentonite,

gypsum, zeolit, garam, dan arang [4].
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Zeolit memiliki beberapa kelebihan, diantaranya untuk menghilangkan
senyawa anorganik, organik, organometallic, juga beberapa gas, logam, dan
radionuklida dari zat cair dengan adsorpsi dan presipitasi permukaan. Zeolit
berbentuk kristal yang sangat teratur, memiliki rongga yang terhubung ke segala
arah, yang membuat luas permukaan zeolit besar, oleh sebab itu zeolit sangat baik
dibuat sebagai bahan penukar kation, adsorpsi dan katalisator [5].

Bentonite mempunyai kemampuan dalam menyerap dan menahan air di
strukturnya. Bentonite umum digunakan karena mempunyai sifat tahanan jenis
yang sangat rendah dan stabil, bisa mengembang beberapa kali lipat ketika
dicelupkan ke dalan air, dan juga menahan air di strukturnya, elektroda tidak akan
korosi, serta karena bentonite merupakan tanah liat, jadi tidak mudah hancur [6].

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan penambahan zat aditif
bentonite dan zeolit pada kondisi tanah yang kurang lebih sama. Dari hasil
penelitian tersebut diperoleh persentase penurunan nilai resistansi tanah setelah
penambahan zat aditif tersebut adalah 68% pada penambahan bentonite [7] dan
64,31% pada penambahan zeolit [8]. Dalam hal ini terlihat bahwa persentase
penurunan resistansi tanah terendah pada penambahan zeolit, hal ini terjadi karena
penambahan zeolit hanya untuk mengatur nutrisi tanah sedangkan dibutuhkan juga
perbaikan kondisi tanah dan penurunan nilai keasaman tanah pada kondisi tanah
tersebut. Berdasarkan hal tersebut penelitian kali ini akan dilakukan pengujian
untuk melihat pengaruh penambahan zeolit dengan kombinasi bentonite terhadap
nilai resistansi tanah pada sistem pentanahan, dimana akan dilakukan percobaan di
jenis tanah laterit atau biasa disebut tanah merah yang dimana tanah ini tadinya
subur tetapi unsur hara tersebut hilang karena larut dibawa air hujan yang tinggi [9],
dan percobaan ini akan dilakukan menggunakan kombinasi zeolit dengan tanah,
bentonite dengan tanah, dan zeolit dengan bentonite. Pencampuran zeolit dengan
bentonite bertujuan untuk memperoleh bahan pentanahan yang memiliki
kemampuan menahan air dan tempat pertukaran ion yang lebih baik.

Hal ini dilakukan untuk melihat kombinasi manakah yang terbaik untuk
menurunkan nilai resistansi tanah, sehingga akan dapat dipergunakan menjadi
acuan dalam perencanaan maupun pemasangan sebuah sistem pentanahan secara

efisien dan efektif. Pada pengujian ini pengukuran nilai resistansi pentanahan
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dilakukan menggunakan elektroda batang dengan menggunakan alat Digital Earth
Tester dengan metode 3 titik.

1.2 Rumusan Masalah

Dalam proses menurunkan nilai resistansi pentanahan dapat dilihat dari
faktor yang mempengaruhi resistansi pentanahan yakni, kelembapan tanah, sifat
geologi tanah, temperatur, dan komposisi zat kimia dalam tanah. Dari faktor —
faktor tersebut hal yang paling mempengaruhi adalah nilai kelembapan tanah
karena pada sistem pentanahan tanah di sekitarnya harus lembap supaya nilai
resistansi pentanahan menjadi rendah. Berdasarkan hal tersebut, perlu dilakukan
sebuah usaha untuk mereduksi nilai tahanan tanah dengan menambahkan zat aditif
karena akan mempengaruhi kelembapan dan komposisi zat kimia dalam tanah.
Penelitian kali ini akan berfokus pada pengaruh penambahan zeolit, bentonite, dan
kombinasinya terhadap nilai tahanan pentanahan dalam sistem pentanahan.
Penelitian ini sekiranya akan dilakukan selama sebulan dengan pungukuran

sebanyak 3 kali (pagi, siang, dan sore) dalam satu hari.

1.3 Tujuan Penelitian
Berikut ini tujuan dari penelitian yang akan dilakukan:
1. Mengukur kinerja zat aditif zeolit, bentonite, dan kombinasinya terhadap
pengaruhnya dalam sistem pentanahan.
2. Mengukur resistansi tanah setelah ditambah zat aditif zeolit, bentonite dan
kombinasinya.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

1. Pengukuran nilai tahanan pada tanah dilakukan pada jangka waktu sebulan
dengan pengukuran 3 kali sehari.

2. Penelitian dilakukan menggunakan metode pengukuran 3 titik dengan 5
buah elektroda batang dengan panjang 1 m serta jarak antara elektroda
adalah 2 m.

3. Lubang pentanahan memiliki diameter 10 cm dengan tinggi lubang 100 cm.

4. Zat aditif yang digunakan dalam penelitian ini adalah zeolit dan bentonite.
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15  Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian kali ini adalah:
1. Penelitian dilakukan pada tanah dengan diameter lubang pentanahan
konstan sebesar 10 cm.
2. Metode pentanahan yang digunakan adalah metode driven rod dan
menggunakan metode pengukuran 3 titik.

3. Elektroda yang digunakan adalah elektroda batang.

1.6 Hipotesis Penelitian

Dalam sistem pentanahan akan menjadi lebih baik ketika nilai resistansi
tanahnya rendah. Pada penelitian ini akan menunjukkan perbedaan nilai resistansi
tanah setelah ditambahkan zat aditif zeolit, bentonite dan kombinasinya. Disini
akan diperoleh zat aditif mana yang paling efisien dalam penurunan nilai resistansi
tanah, sehingga nantinya dapat dijadikan acuan dalam membuat sistem pentanahan
di tempat lain yang memiliki jenis tanah yang sama dengan jenis tanah pada lokasi

penelitian kali ini.

1.7  Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang terdapat pada penelitian ini, diantaranya:

BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, ruang

lingkup penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini memuat teori — teori pendukung dan referensi materi mengenai hal —

hal yang berkaitan dengan sistem pentanahan.
BAB IIl METODE PENELITIAN

Pada bab ini memuat metode penelitian, lokasi dan waktu penelitian, alat dan bahan,

perancangan peralatan dan diagram alir penelitian.
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini memuat hasil penelitian yang diperoleh, diantaranya data hasil

penelitian, pengolahan data dan analisisnya.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini memuat kesimpulan yang didapatkan selama proses penelitian dan

pemberian saran yang didapat dari evaluasi pada saat penelitian.
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